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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Menurut Brent D. Ruben (2006:191), media massa adalah alat yang digunakan
untuk menyampaikan pesan kepada khalayak luas seperti televisi, koran, majalah,
dan buku. Media massa merupakan alat-alat dalam komunikasi yang berfungsi
untuk menyebarkan pesan secara serempak dan cepat kepada audience yang luas
serta heterogen. Kelebihan media massa dibandingkan dengan jenis komunikasi
lain adalah media massa bisa mengatasi hambatan ruang dan waktu. Media massa
bahkan mampu menyebarkan pesan hampir seketika pada waktu yang tidak
terbatas.

“Mass media such as newspaper, magazines, books, radio, and television
mutiply, duplicate, or amplify messages for distribution to a large audience”
(Ruben, 2006:189). Pernyataan dari Ruben ini ingin menekankan pada efek media

massa yang fokus pada distribusi pesan kepada khalayak banyak.

John Vivian (2008:9-12), membedakan media massa ke dalam tiga bagian
secara garis besar. Media Cetak atau Printed Media yaitu surat kabar, tabloid, dan
majalah. Media Elektronik atau Electronic Media yaitu radio, televisi, dan film
atau video. Terakhir, Media Siber atau Cyber Media yaitu website, portal berita,

blog, dan media sosial.

Radio adalah salah satu media massa yang tergolong dalam jenis elektronik.
Radio telah menjadi medium massa yang ada di mana-mana, tersedia di semua
tempat dan di sepanjang waktu (Vivian, 2008:192-193). Radio memiliki daya
jangkau yang amat luas karena sinyal radio telah mencapai hampir setiap penjuru
dunia. Menurut Vivian, 200 juta orang mendengar radio setidaknya sekali setiap

minggu.
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Munculnya radio merupakan pelopor dari berkembangnya media massa. Radio
memiliki kekuatan yang terletak pada suara tetapi juga memiliki kekurangan yaitu
tidak memiliki visual. Selain itu, radio sifatnya tidak dapat diulang, dan radio
merupakan komunikasi satu arah. Kelebihan media radio yaitu lebih bersifat
personal, cepat, jangkauan atau frekuensi penyiaran luas, bersifat imajinatif,
sederhana, mudah dan murah, serta siarannya bersifat langsung.

Menurut Vivian (2008:208-215), acara radio secara umum dibagi menjadi tiga
kategori: hiburan (kebanyakan dari musik), berita, dan perbincangan. Dalam
kategori radio hiburan, acara-acara seperti komedi, drama, variety show, dan Kkuis
yang mendominasi acara radio pada tahun 1930-an dan 1940-an telah berpindah
ke media televisi pada 1950-an. Hal ini membuat radio beralih ke acara musik

rekaman yang jauh lebih murah daripada memproduksi konser, drama dan komedi.

Radio berita memiliki beberapa bentuk, seperti radio yang menarik pendengar
dengan cara melaporkan kejadian terkini saat kejadian itu terjadi. Adapula radio
yang lebih fokus pada pemahaman dan pendalaman berita, tetapi kebanyakan

berita radio melaporkan kejadian yang terjadi saat itu juga.

Radio bincang-bincang merupakan jenis radio yang fokus pada acara bincang-
bincang atau talk show. Talk show disini memberikan kesan yang mirip dengan

berita tetapi dalam format hiburan yang bersifat ringan.

Heartline FM adalah salah satu radio dengan format stasiun sebagai radio
keluarga. Format radio keluarga ini jarang ditemukan jika dibandingkan dengan
radio-radio lain. Format radio keluarga ini membuat Heartline FM menjadi salah
satu radio yang unik. Mulai dari program, berita, topik, musik, semua harus sesuai
dengan pendengar. Format keluarga ini memadukan segala jenis kategori radio
seperti hiburan, berita, dan bincang-bincang. Walaupun Heartline FM dapat

dikategorikan lebih fokus pada kategori radio bincang-bincang.

Kelebihan dan kekuatan dari penyebarluasan informasi serta promosi
mendorong Radio Heartline untuk berperan serta sebagai media “Promo

Corporate Image” bagi mitra radio di Tangerang. Target pendengar Heartline FM
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adalah pendengar usia muda dan dewasa yang selalu dinamis dan menyukai

informasi-informasi aktual.

Heartline FM dalam menyampaikan informasi banyak melalui bincang-
bincang atau talk show. Salah satu talk show terkait bidang politik dan
pemerintahan adalah Heartline Coffee Morning yang diadakan setiap hari Senin
sampai Jumat pada jam 07:00 sampai 10:00. Selain talk show dengan topik politik
dan pemerintahan, Heartline FM juga memiliki program talk show dengan topik
hiburan atau informatif yaitu Home Sweet Home. Program Home Sweet Home ini

lebih menggunakan feature sebagai basis dalam menyampaikan informasi.

Heartline FM sebagai radio masa kini juga mengikuti perkembangan jaman
dan teknologi-teknologi yang ada. Dengan adanya kemajuan teknologi, maka
Heartline FM sebagai media radio juga melakukan konvergensi ke dalam intenet
melalui siaran radio di website resmi (radio streaming) dan sosial media
(Facebook, Twitter, dan Path). Hal ini dilakukan oleh Heartline FM sebagai cara
untuk melakukan sosialisasi dan promosi. Website resmi dari Heartline FM
adalah heartline.co.id dan heartlineradio.com dimana tulisan feature online

penulis dimuat.

Penulis sebagai mahasiswa Fakultas IImu Komunikasi, Jurusan Jurnalistik
Universitas Multimedia Nusantara mengajukan kerja praktik magang di Heartline
Radio. Dengan menjalankan magang, penulis dapat mengetahui praktik produksi

feature online yang bermanfaat bagi penulis.

1.2 Tujuan Kerja Magang
Adapun tujuan kerja magang yang dilakukan penulis:

1. Mengaplikasikan secara langsung ilmu yang didapat penulis mengenai
radio selama mengikuti kuliah bidang Jurnalistik di Universitas

Multimedia Nusantara.
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2. Mengetahui proses produksi program feature online pada radio
Heartline.

3. Mendapatkan pengetahuan, pelatihan, dan pengalaman bekerja dalam

dunia nyata bidang Jurnalistik.

4. Mempersiapkan diri sebelum terjun ke dalam dunia kerja yang

sesungguhnya.

5. Memenuhi tugas akhir mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara,

Fakultas Ilmu Komunikasi, Jurusan Jurnalistik.

1.3 Waktu dan Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang
1.3.1 Waktu dan Pelaksanaan Kerja Magang

Penulis melakukan praktik kerja magang di Heartline
Radio selama 3 bulan, mulai dari 18 September 2014 hingga 18
Desember 2014. Kerja magang dilakukan dari hari Senin hingga
Jumat setiap minggunya. Namun jika ada kegiatan yang
dilakukan di luar kantor, maka jam pulang akan melebihi atau
mengurangi waktu yang telah ditentukan (pulang lebih awal

diberi ijin jika pekerjaan telah selesai dilakukan).
1.3.2 Prosedur Pelaksanaan Kerja Magang

Untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan di Universitas
Multimedia Nusantara, maka mahasiswa diwajibkan untuk
melakukan praktik kerja magang. Praktik kerja magang dilakukan
di tempat-tempat yang sesuai dengan jurusan mahasiswa. Tidak
ada aturan yang mengikat terkait dengan waktu kerja magang
selain minimal kerja magang dilakukan selama 2 bulan. Penulis
memutuskan untuk melakukan praktik kerja magang pada bulan
September 2014 hingga Desember 2014.
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Awalnya mahasiswa Universitas Multimedia Nusantara
mendapatkan seminar dan pembekalan magang dari pihak
Universitas. Setelah mengetahui prosedur-prosedur yang harus
dilakukan, penulis kemudian mulai mencari tahu tempat magang
yang membukan lowongan. Setelah mendapatkan info tempat
magang, penulis kemudian membuat surat permohonan KM 01,
yaitu formulir pengajuan kerja magang pada bagian administrasi
limu Komunikasi. Keesokan harinya penulis mendapatkan KM 02,
yaitu surat pengantar lamaran kerja yang telah ditandatangani oleh
Ketua Program Studi llmu Komunikasi.

Penulis kemudian menyertakan surat KM 02, pada surat
lamaran CV (curicullum vitae), serta Kartu Hasil Studi. Pada
tanggal 15 September 2014 penulis pergi ke Heartline Radio untuk
memberikan berkas yang dibutuhkan untuk melamar. Heartline
Radio berada di Jalan Permata Sari no. 1000, Villa Permata, Lippo
Village, Tangerang. Pada hari itu juga, penulis bertemu dengan
pihak HRD Heartline Radio dan mengikuti wawancara langsung
dengan Program Director Heartline, Sammy Burhani. Penulis
kemudian diterima bekerja di Heartline Radio.

Penulis melakukan kerja magang di Heartline Radio mulai
hari Kamis, 18 September 2014. Penulis bekerja sebagai reporter
online dan asisten sosial media website Heartline Radio. Penulis
berada di bawah bimbingan, Hervira Veronica, selaku penyiar dan
editor, dan Dina Virgy, selaku Program Director Heartline dan
kepala media sosial menggantikan Sammy Burhani. Pada hari
Kamis, 18 Desember 2014, penulis mengakhiri kerja magang.
Dalam proses pembuatan laporan praktik kerja magang, penulis
dibimbing oleh Dosen Universitas Multimedia Nusantara, Adi
Wibowo Octavianto, S.Sos, M.Si.
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